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Abstrak

Dalam berbagai konteks sosial dan budaya, perempuan sering kali dianggap
sebagai entitas yang lebih lemah, terutama dalam masyarakat patriarkal. Namun,
dengan munculnya istilah "Alpha Women", paradigma ini mulai bergeser,
memberikan gambaran tentang perempuan yang mandiri, berdaya, dan dominan
dalam berbagai aspek kehidupan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep
"Alpha Women" dari perspektif tafsir Mahmud Yunus, seorang mufassir
terkemuka yang dikenal dengan pendekatan kontekstual dan progresifnya dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an. Melalui analisis tafsir Mahmud Yunus, artikel
ini berupaya menggali pemahaman tentang peran dan posisi perempuan dalam
Islam serta relevansinya dengan konsep Alpha Women yang berkembang di
masyarakat modern. Islam melalui risalah nabi Muhammad Saw hadir sebagai
rahmat bagi semesta alam, reformasi yang dibawanya secara khusus memberikan
pembebasan bagi perempuan, mengangkat mereka dari penindasan-penindasan
yang dilakukan tradisi sosial kepada mereka di era pra-islam. Dewasa ini, agama
mendapat tantangan baru. Agama, atau khususnya teks kitab suci agama samawi
kini dianggap sebagai biang masalah dan menjadi kambing hitam atas
problematika gender inqualitie (ketidakadilan jender). Problematika ini
menghadirkan satu pertanyaan besar bagi banyak kalangan, apakah ketidakadilan
jender berasal dari karakter agama tersebut atau berasal dari pemahaman,
penafsiran dan pemikiran keagamaan yang sarat akan tradisi dan kultur patriarki.
Skripsi ini berusaha melakukan pembacaan terhadap penafsiran ayat-ayat yang

menyatakan perempuan setara dengan laki-laki dan boleh memiliki sifat maskulin
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(lagi dominan) atau yang belakangan populer dengan istilah alpha woman melalui
analisis ayat-ayat kepemimpinan dan dipotret dengan perspektif Mahmud Yunus
dalam karyanya Tafsir Quran Karim. Skripsi ini merumuskan dua pertanyaan
utama: 1) Bagaimana penafsiran Mahmud Yunus terhadap ayat-ayat alpha woman
dalam Tafsir Quran Karim, dan 2) Bagaimana implikasi dari penafsiran Mahmud
Yunus atas ayat-ayat alpha woman dalam Tafsir Quran Karim. Skripsi ini
merupakan penelitian kualitatif, berdasarkan data-data kepustakaan dengan fokus
pada karya Mahmud Yunu Tafsir Quran Karim dengan menggunakan metode
deskriptif. Skripsi ini menganalisi penafsiran Mahmud Yunus yang menyinggung
kebolehan perempuan menjadi pribadi yang dominan (alpha woman). Hasil
penelitian ini menemukan bahwa 1) QS. Al-Nisa>: 34 yang disinggung sebagai
larangan perempuan menjadi dominan dan menjadi pemimpin tidak bisa
dipertahankan karena konten ayat tersebut adalah berbicara soal relasi antara
suami istri, disebutkan juga bahwa al-Qur’an tidak ditemukan ayat yang benar-
benar melarang perempuan menjadi dominan, dan 2) ada implikasi bahwa al-
Qur’an cenderung mengusahakan tugas-tugas penting dalam masyarakat
dikerjakan dengan cara paling efisien, dalam semua situasi. Pun, memaksa
berbagai masyarakat patriarkis modern tunduk di hadapan pemimpin perempuan
dan menormalisasi alpha woman akan mengganggu kesejahteraan yang harmonis

dalam masyarakat itu.
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PENDAHULUAN

Gender merupakan satu dari empat isu modernitas yang paling
populer dan banyak dibicarakan®. Gender bukan konsep dari Barat, melainkan
konstruksi linguistik dari pelbagai bahasa yang memberi kata sandang tertentu
untuk membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Konstruksi

L H. M Bachrun, Qur’an Suci (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2000), 33.



linguistik tersebut kemudian diambil oleh antropolog, yang hanya bisa
dijelaskan, tanpa menemukan padanan katanya dalam bahasa Indonesia.
Konsep ini menurut Dr. Yulifitri Rahardjo — seorang peneliti dari LIPI — mirip
dengan konsep kata “poliandri” dan “poligami” yang tidak ada padanan
katanya, namun bisa dijelaskan maknanya. Acuan utama gender adalah peran
dan tanggung jawab, baik untuk laki-laki maupun perempuan yang
dikonstruksikan oleh budaya tertentu. Gender tidak berbicara soal perbedaan

jenis kelamin secara biologis.?

Kesalahpahaman terhadap perbedaan “gender” dan “sex” berimplikasi
pada timpangnya relasi perempuan dan laki-laki. Beberapa kalangan membuat
masalah keadilan dalam konsep kesetaraan gender menjadi kacau dengan
memaknainya sebagai “usaha perempuan untuk menyaingi laki-laki”, padahal
jika ditelisik lebih dalam, keadilan gender adalah semata-mata perlakuan yang

adil untuk sesama, tanpa memandang pria atau wanita®.

Dewasa ini, agama mendapat tantangan baru. Agama, atau khususnya
teks kitab suci agama samawi kini dianggap sebagai biang masalah dan
menjadi kambing hitam atas problematika gender inqualitie (ketidakadilan
gender). Problematika ini menghadirkan satu pertanyaan besar bagi banyak
kalangan, apakah ketidakadilan gender berasal dari karakter agama tersebut
atau berasal dari pemahaman, penafsiran dan pemikiran keagamaan yang sarat
akan tradisi dan kultur patriarki®.

Belakangan, patriarkisme menghadapi gempuran-gempuran dahsyat
dari peradaban dan kebudayaan modern. Sebuah dunia baru yang mendasarkan
diri pada demokrasi dan hak asasi manusia. Sistem demokrasi meniscayakan
tidak adanya struktur hirarkis yang mapan, sistem yang dipakainya adalah
sistem kehidupan bersama dan terbuka bagi setiap individu sembari
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meniscayakan tanggungjawab dan penghargaan terhadap martabat manusia,
sementara hak asasi manusia memberi basis fundemental untuk merdeka dan
setara untuk seluruh manusia, tanpa memandang laki-laki atau perempuan.
Namun, pandangan yang seperti ini juga kerap ditarik ke perdebatan-
perdebatan yang menjengkelkan, apakah sistem demokrasi dan hak asasi
manusia selaras dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Apakah keduanya bisa
menyatu atau justru bertentangan satu sama lain, dan seterusnya®. Perdebatan
ini memang masih sering mengemuka, karena masing-masing pihak cenderung

melihat satu sama lain dengan pandangan antagonistik®.

Dengan demikian, akan sangat bijak jika kita mengemukakan status
perempuan pada masa-masa Islam awal, khususnya selama masa hidupnya
Nabi dan khulafa al-rasyidun. pada periode awal Islam, para perempuan biasa
membantu membuat teks keagamaan Islam. Banyak dari kalangan istri para
sahabat berperan meriwayatkan hadith yang berasal dari Nabi dan ini dinilai
otentik. Dengan demikan bisa dikatakan, pada periode awal perempuan bisa
menjadi transmitter (perawi) hadith, yang kemudian dicetak dan dibukukan
oleh kalangan laki-laki. Lebih jauh dari itu, mafhum diketahui, dua pertiga dari

hadith Nabi disandarkan pada istri Nabi yang paling muda, Sayyidat Aisyah.’

Konsep "Alpha Women" merujuk pada perempuan yang memiliki
kepribadian dominan, percaya diri, mandiri, dan mampu memimpin dalam
berbagai sektor kehidupan, baik di ranah profesional, sosial, maupun pribadi.
Fenomena ini sering dikaitkan dengan dinamika perubahan sosial dan
pemberdayaan perempuan yang semakin berkembang di berbagai belahan dunia.
Namun, dalam konteks Islam, bagaimana konsep ini dipahami, khususnya dalam

tafsir Al-Qur'an?
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Mahmud Yunus, seorang cendekiawan Muslim yang dikenal dengan
tafsiran progresif dan kontekstual terhadap teks-teks agama, memberikan
pandangan yang membuka ruang bagi pemahaman yang lebih luas terhadap peran
perempuan dalam Islam. Artikel ini akan mencoba mengkaji tafsir Mahmud
Yunus mengenai perempuan, serta relevansinya dengan gagasan tentang Alpha

Women yang semakin marak dalam diskursus modern.
Konsep Alpha Women dalam Konteks Sosial Modern

Secara umum, Alpha Women merujuk pada perempuan yang memiliki
kekuatan dan pengaruh besar dalam kehidupan mereka. Mereka biasanya
memiliki karier yang sukses, kepercayaan diri yang tinggi, serta kemampuan
untuk memimpin dan menginspirasi orang lain. Konsep ini bertolak belakang
dengan stereotip yang menggambarkan perempuan sebagai sosok yang hanya
berfokus pada urusan domestik dan keluarga. Alpha Women menampilkan
gambaran tentang perempuan yang tidak hanya aktif dalam ranah rumah tangga,
tetapi juga mampu berkompetisi dan unggul dalam dunia kerja, politik, dan

lainnya.

Konsep ini mencakup kualitas-kualitas seperti kepemimpinan, ketegasan,
kemerdekaan finansial, dan kemampuan untuk mengelola waktu dan hubungan
dengan orang lain. Meskipun sering kali dikaitkan dengan feminisme, Alpha
Women juga dapat berperan dalam kerangka nilai-nilai tradisional yang lebih

seimbang dan inklusif.

Gender merupakan satu dari empat isu modernitas yang paling
populer dan banyak dibicarakan®. Gender bukan konsep dari Barat, melainkan
konstruksi linguistik dari pelbagai bahasa yang memberi kata sandang tertentu
untuk membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Konstruksi

linguistik tersebut kemudian diambil oleh antropolog, yang hanya bisa
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dijelaskan, tanpa menemukan padanan katanya dalam bahasa Indonesia.
Konsep ini menurut Dr. Yulifitri Rahardjo — seorang peneliti dari LIPI — mirip
dengan konsep kata “poliandri” dan “poligami” yang tidak ada padanan
katanya, namun bisa dijelaskan maknanya. Acuan utama geder adalah peran
dan tanggung jawab, baik untuk laki-laki maupun perempuan yang
dikonstruksikan oleh budaya tertentu. Gender tidak berbicara soal perbedaan

jenis kelamin secara biologis.®

Kesalahpahaman terhadap perbedaan “gender” dan “sex” berimplikasi
pada timpangnya relasi perempuan dan laki-laki. Beberapa kalangan membuat
masalah keadilan dalam konsep kesetaraan gender menjadi kacau dengan
memaknainya sebagai “usaha perempuan untuk menyaingi laki-laki”, padahal
jika ditelisik lebih dalam, keadilan gender adalah semata-mata perlakuan yang

adil untuk sesama, tanpa memandang pria atau wanita'’.

Dewasa ini, agama mendapat tantangan baru. Agama, atau khususnya
teks kitab suci agama samawi Kini dianggap sebagai biang masalah dan
menjadi kambing hitam atas problematika gender inqualitie (ketidakadilan
gender). Problematika ini menghadirkan satu pertanyaan besar bagi banyak
kalangan, apakah ketidakadilan gender berasal dari karakter agama tersebut
atau berasal dari pemahaman, penafsiran dan pemikiran keagamaan yang sarat

akan tradisi dan kultur patriarkit?.

Belakangan, patriarkisme menghadapi gempuran-gempuran dahsyat
dari peradaban dan kebudayaan modern. Sebuah dunia baru yang mendasarkan
diri pada demokrasi dan hak asasi manusia. Sistem demokrasi meniscayakan
tidak adanya struktur hirarkis yang mapan, sistem yang dipakainya adalah

sistem kehidupan bersama dan terbuka bagi setiap individu sembari
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meniscayakan tanggungjawab dan penghargaan terhadap martabat manusia,
sementara hak asasi manusia memberi basis fundemental untuk merdeka dan
setara untuk seluruh manusia, tanpa memandang laki-laki atau perempuan.
Namun, pandangan yang seperti ini juga kerap ditarik ke perdebatan-
perdebatan yang menjengkelkan, apakah sistem demokrasi dan hak asasi
manusia selaras dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Apakah keduanya bisa
menyatu atau justru bertentangan satu sama lain, dan seterusnya®. Perdebatan
ini memang masih sering mengemuka, karena masing-masing pihak cenderung

melihat satu sama lain dengan pandangan antagonistik®3.

Dengan demikian, akan sangat bijak jika kita mengemukakan status
perempuan pada masa-masa Islam awal, khususnya selama masa hidupnya
Nabi dan khulafa al-rasyidun. pada periode awal Islam, para perempuan biasa
membantu membuat teks keagamaan Islam. Banyak dari kalangan istri para
sahabat berperan meriwayatkan hadith yang berasal dari Nabi dan ini dinilai
otentik. Dengan demikan bisa dikatakan, pada periode awal perempuan bisa
menjadi transmitter (perawi) hadith, yang kemudian dicetak dan dibukukan
oleh kalangan laki-laki. Lebih jauh dari itu, mafhum diketahui, dua pertiga dari

hadith Nabi disandarkan pada istri Nabi yang paling muda, Sayyidat Aisyah.4
Mahmud Yunus dan Tafsir Kontekstual

Mahmud Yunus (1907-1990) adalah seorang ulama dan mufassir yang
terkenal karena pendekatannya yang terbuka dan kontekstual dalam menafsirkan
teks-teks Al-Qur'an. Yunus berpendapat bahwa Al-Qur'an memiliki pesan yang
relevan dengan kondisi sosial, budaya, dan zaman tertentu, sehingga perlu
ditafsirkan dengan cara yang memperhatikan perkembangan zaman. Dalam
karyanya, Yunus sering kali menekankan pentingnya memperhatikan konteks
historis dan sosial ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan

dengan perempuan.
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Salah satu aspek penting dalam tafsir Mahmud Yunus adalah
pemahamannya terhadap peran perempuan dalam masyarakat. la menganggap
bahwa Al-Quran memberikan ruang yang luas bagi perempuan untuk
berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara spiritual, sosial,
maupun ekonomi. Dengan demikian, dalam pandangan Mahmud Yunus,
perempuan memiliki potensi untuk menjadi pemimpin dan berperan aktif dalam
membangun masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan

yang ada dalam ajaran Islam.
Peran Perempuan dalam Islam: Perspektif Tafsir Mahmud Yunus

Dalam tafsir Mahmud Yunus, perempuan tidak dianggap sebagai sosok
yang terpisah atau lebih rendah dari laki-laki. Sebaliknya, ia memandang
perempuan sebagai individu yang setara dengan laki-laki dalam hal potensi dan
kemampuan untuk berbuat baik dan mencapai kemajuan. Yunus berpendapat
bahwa banyak ayat dalam Al-Qur'an yang menegaskan bahwa perempuan
memiliki hak yang setara dengan laki-laki dalam banyak aspek, termasuk dalam

bidang pendidikan, ekonomi, dan kepemimpinan.

Salah satu ayat yang sering dikutip dalam konteks ini adalah surat At-
Tawbah ayat 71, yang menyatakan bahwa "Laki-laki dan perempuan yang
beriman, sebagian mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain." Yunus
menafsirkan ayat ini sebagai sebuah pengakuan bahwa perempuan memiliki peran
yang penting dalam kehidupan sosial dan spiritual, serta harus diberikan
kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat.

Lebih lanjut, dalam tafsiran Yunus, perempuan juga memiliki peran besar
dalam dunia kerja dan ekonomi, sejauh aktivitas tersebut tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip moral Islam. la menekankan bahwa Islam tidak melarang
perempuan untuk bekerja di luar rumah atau memimpin, asalkan dilakukan
dengan mempertimbangkan etika Islam, menjaga martabat, dan tidak melanggar
batasan-batasan yang ditetapkan.



Seiring berkembangnya zaman menuju arah modern dan didukung gerakan
feminisme, perempuan menjadi lebih berani untuk keluar dari zona keterpurukan
mereka, dan feminisme dianggap sebagai gerakan maskulin baru, yang awalnya
dirancang untuk perempuan, sebelum kemudian merambah ke dunia laki-laki
untuk menghindari “pasien” baru.

Dari gerakan tersebut muncul istilah alpha female yang merupakan hasil
dari pertimbangan masyarakat akan adanya peran aktif yang juga diembang oleh
perempuan. Seorang perempuan dengan karakter alpha biasanya lebih sering
menjadi pemimpin dan memiliki intuisi untuk menjadi superior dan dominan.
Superior di sini berarti perempuan memiliki pengendalian dan rasa kepemimpinan
akan suatu peran yang dipegang. Mereka merasa yakin memiliki kontrol untuk
memimpin orang lain, mandiri dan berpendirian.

Al-Qur’an memang tidak memiliki nomenklatur Alpha Woman untuk
memecahkan problematika dunia baru, tetapi jika merujuk pada pengistilahannya,
maka QS. Al-Nisa: 34 kiranya bisa menjawab bagaimana umat Islam bersikap
berdasarkan semangat dan magasid al-Qur’an. Jika QS. Al-Nisa: 34 yang
dijadikan legitimasi hukum untuk mematahkan karakter wanita yang memiliki
kapasitas memimpin dan dominan maka argumen tersebut tidak dapat
dipertahankan, karena tidak relevannya ruang, waktu dan peradaban. Dalam
pandangan Mahmud Yunus sendiri, QS. Al-Nisa: 34 bukan ayat yang
memerintahkan ketidakbolehan perempuan menjadi dominan, ia merupakan relasi
ideal antara suami dan istri, dan seperti dibahasakan oleh Shihab, ayat tersebut
merupakan perintah agar laki-laki dan perempuan saling gotong royong. al-Qur’an
tidak melarang perempuan untuk menjadi kuat dan dominan. namun, ada
implikasi bahwa al-Qur’an cenderung mengusahakan tugas-tugas penting dalam
masyarakat dikerjakan dengan cara paling efisien, dalam semua situasi. Pun,
memaksa berbagai masyarakat patriarkis modern tunduk di hadapan pemimpin
perempuan dan menormalisasi alpha woman akan mengganggu kesejahteraan

yang harmonis dalam masyarakat itu.



Keterkaitan Konsep Alpha Women dengan Perspektif Mahmud Yunus

Dalam konteks tafsir Mahmud Yunus, konsep Alpha Women tidaklah
bertentangan dengan ajaran Islam, asalkan nilai-nilai keadilan, kebajikan, dan
moralitas tetap dijaga. Mahmud Yunus menekankan bahwa perempuan memiliki
kapasitas untuk memimpin dan berinovasi dalam berbagai bidang, baik di ranah
publik maupun domestik. Dalam hal ini, Alpha Women dapat dipandang sebagai
manifestasi dari perempuan yang memanfaatkan potensi diri mereka secara
maksimal, selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan

pemberdayaan perempuan.

Yunus juga mengakui bahwa pemahaman terhadap peran perempuan
dalam Islam perlu terus berkembang seiring dengan perubahan zaman dan konteks
sosial. Oleh karena itu, Alpha Women sebagai konsep yang berfokus pada
pemberdayaan perempuan, kesetaraan gender, dan kepemimpinan, bisa dikatakan
sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam yang inklusif dan

progresif.
Kesimpulan

Konsep Alpha Women, yang menggambarkan perempuan yang mandiri,
percaya diri, dan dominan dalam berbagai aspek kehidupan, dapat diterima dalam
kerangka pemahaman Islam yang progresif, seperti yang tercermin dalam tafsir
Mahmud Yunus. Tafsir Yunus menunjukkan bahwa Islam memberi ruang bagi
perempuan untuk berperan aktif dan berdaya, baik dalam kehidupan pribadi
maupun publik. Dengan demikian, peran perempuan dalam masyarakat modern,
yang dicirikan oleh kualitas-kualitas seperti kepemimpinan dan kemandirian,
dapat dilihat sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai Islam yang mendukung
kesetaraan dan keadilan gender. Seiring berkembangnya zaman menuju arah
modern dan didukung gerakan feminisme, perempuan menjadi lebih berani untuk
keluar dari zona keterpurukan mereka, dan feminisme dianggap sebagai gerakan
maskulin baru, yang awalnya dirancang untuk perempuan, sebelum kemudian

merambah ke dunia laki-laki untuk menghindari “pasien” baru.



Dari gerakan tersebut muncul istilah alpha female yang merupakan hasil
dari pertimbangan masyarakat akan adanya peran aktif yang juga diembang oleh
perempuan. Seorang perempuan dengan karakter alpha biasanya lebih sering
menjadi pemimpin dan memiliki intuisi untuk menjadi superior dan dominan.
Superior di sini berarti perempuan memiliki pengendalian dan rasa kepemimpinan
akan suatu peran yang dipegang. Mereka merasa yakin memiliki kontrol untuk
memimpin orang lain, mandiri dan berpendirian.

Al-Qur’an memang tidak memiliki nomenklatur Alpha Woman untuk
memecahkan problematika dunia baru, tetapi jika merujuk pada pengistilahannya,
maka QS. Al-Nisa: 34 kiranya bisa menjawab bagaimana umat Islam bersikap
berdasarkan semangat dan magasid al-Qur’an. Jika QS. Al-Nisa: 34 yang
dijadikan legitimasi hukum untuk mematahkan karakter wanita yang memiliki
kapasitas memimpin dan dominan maka argumen tersebut tidak dapat
dipertahankan, karena tidak relevannya ruang, waktu dan peradaban. Dalam
pandangan Mahmud Yunus sendiri, QS. Al-Nisa: 34 bukan ayat yang
memerintahkan ketidakbolehan perempuan menjadi dominan, ia merupakan relasi
ideal antara suami dan istri, dan seperti dibahasakan oleh Shihab, ayat tersebut
merupakan perintah agar laki-laki dan perempuan saling gotong royong. al-Qur’an
tidak melarang perempuan untuk menjadi kuat dan dominan. namun, ada
implikasi bahwa al-Qur’an cenderung mengusahakan tugas-tugas penting dalam
masyarakat dikerjakan dengan cara paling efisien, dalam semua situasi. Pun,
memaksa berbagai masyarakat patriarkis modern tunduk di hadapan pemimpin
perempuan dan menormalisasi alpha woman akan mengganggu kesejahteraan

yang harmonis dalam masyarakat itu.
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